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ABSTRACT

This study examines the dominant factors influencing motor vehicle loan decisions among borrowers at PT. Cakrawala
Citra Mega Multifinance in Pematangsiantar. Employing a deductive-survey design, data were collected from 31
randomly selected debtors who obtained motor vehicle financing between June and November 2011. Primary data were
gathered via structured questionnaires and analyzed using validity and reliability tests, multiple linear regression, t-tests,
F-test, and coefficient of determination (R?) analysis. The regression model yielded the following equation:
Y=-0.741+0.558X1+0.241X2+0.517X3 where Y represents loan approval decision, X1 income, X2 character, and X
collateral. Statistical tests reveal that income (t = 2.764, p < 0.05), character (t = 2.164, p < 0.05), and collateral (t =
2.612, p < 0.05) cach exert a significant positive effect on credit decisions. The F-test (F = 13.969, p < 0.01) confirms
the joint significance of these variables, while an R? of 0.608 indicates that 60.8% of the variance in credit decisions is
explained by the three factors. These findings substantiate the applicability of the 5C framework particularly capacity,
character, and collateral in multifinance credit assessment. The study contributes empirical evidence supporting the
prioritization of borrower income capacity as the strongest predictor of financing approval, followed by collateral value
and borrower character assessment. Practical implications suggest that multifinance institutions should calibrate credit-
scoring models to weight income more heavily while maintaining rigorous collateral evaluation and character appraisal.
Future research is recommended to integrate macroeconomic indicators and advanced credit-scoring technologies to
enhance predictive accuracy and risk mitigation in the Indonesian motor vehicle financing sector.

Keywords: Credit Decision; Income Capacity; Borrower Character; Collateral Valuation; Multifinance.

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor dominan yang memengaruhi keputusan pemberian kredit kendaraan bermotor
pada debitur PT. Cakrawala Citra Mega Multifinance di Pematangsiantar. Menggunakan desain penelitian hipodeduktif
dengan metode survei, data diperoleh dari 31 responden debitur yang dipilih secara acak dan menerima pembiayaan
kendaraan bermotor antara Juni—-November 2011. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dan dianalisis
menggunakan uji validitas, reliabilitas, regresi linier berganda, uji t, uji F, serta analisis koefisien determinasi (R?).
Persamaan regresi diperoleh: Y=-0,741+0,558X1+0,241X2+0,517X3 dengan Y keputusan kredit, X1 pendapatan, Xz
karakter, X3 jaminan. Hasil uji t menunjukkan pendapatan (t = 2,764; p < 0,05), karakter (t = 2,164; p < 0,05), dan
jaminan (t = 2,612; p < 0,05) berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan kredit. Uji F (F = 13,969; p < 0,01)
mengonfirmasi signifikansi simultan, dan R? sebesar 0,608 mengindikasikan 60,8% variasi keputusan kredit dijelaskan
oleh ketiga variabel tersebut. Temuan ini menegaskan relevansi prinsip 5C terutama capacity, character, dan collateral
dalam penilaian kredit multifinance. Implikasi praktis menekankan perlunya lembaga multifinance memberi bobot lebih
besar pada kapasitas pendapatan debitur, sekaligus mempertahankan evaluasi jaminan dan karakter yang ketat. Penelitian
lanjutan disarankan menyertakan indikator makroeckonomi dan teknologi penilaian kredit mutakhir untuk meningkatkan
akurasi prediksi dan mitigasi risiko dalam sektor pembiayaan kendaraan bermotor di Indonesia.

Kata Kunci: Keputusan Kredit; Kapasitas Pendapatan; Karakter Debitur; Valuasi Jaminan; Multifinance.
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PENDAHULUAN

Kepemilikan kendaraan bermotor telah menjadi kebutuhan esensial bagi masyarakat Indonesia
dalam upaya menciptakan efisiensi mobilitas dan pengeluaran transportasi. Data terkini
menunjukkan bahwa jumlah kendaraan bermotor di Indonesia mencapai 141,992,573 unit,
mencakup roda dua dan lebih (Syafii & Shodiqgin, 2024). Pertumbuhan ini didorong oleh
peningkatan daya beli masyarakat dan dukungan dari lembaga keuangan dalam penyediaan
pembiayaan kendaraan bermotor (Syaf'it & Shodiqin, 2024). Saat ini, rasio kepemilikan mobil di
Indonesia adalah 82 unit per 1.000 penduduk, masih relatif rendah dibandingkan dengan negara-
negara Asia Tenggara lainnya seperti Thailand yang memiliki rasio 280 unit per 1.000 penduduk
(Team VOI, 2024).

Dalam konteks ekonomi nasional, sektor keuangan non-bank, khususnya perusahaan multifinance,
memainkan peran krusial sebagai fasilitator akses kredit bagi masyarakat. Industri multifinance di
Indonesia menghadapi tantangan signifikan seiring dinamika ekonomi dan perubahan perilaku
konsumen. Tantangan utama yang dihadapi meliputi peningkatan rasio Nou-Performing Financing
(NPF), perlambatan pertumbuhan pembiayaan, dan kondisi pasar yang tidak menentu (Yulianti et
al., 2024). Persaingan yang semakin ketat antar lembaga keuangan juga menjadi faktor yang
mempengaruhi kinerja industri multifinance (Qalbia & Saputra, 2023).

Literatur menunjukkan bahwa keputusan pemberian kredit oleh lembaga keuangan dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal dan eksternal. Penelitian (Sinay & Kembauw, 2023) mengidentifikasi bahwa
risiko kredit dalam sektor perbankan dipengaruhi oleh faktor makroekonomi seperti pertumbuhan
ckonomi, inflasi, tingkat suku bunga, dan pengangguran. Dalam konteks yang lebih spesifik, faktor-
faktor seperti pendapatan debitur, karakter, dan jaminan menjadi komponen penting dalam analisis
pemberian kredit (Rapiyudin & Alifa, 2024).

Prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition) telah menjadi kerangka kerja yang mapan
dalam analisis kredit di lembaga keuangan Indonesia (Rapiyudin & Alifa, 2024). Penelitian
(Rapiyudin & Alifa, 2024) terdahulu menunjukkan bahwa penerapan prinsip 5C berpengaruh
signifikan terhadap kelancaran pembayaran pembiayaan dan proses pemberian kredit. Khususnya,
faktor character, capacity, dan conditions of economics terbukti menjadi kontributor signifikan dalam
efektivitas pembayaran pembiayaan.

Dalam industri multifinance, penilaian risiko kredit menjadi semakin kompleks mengingat
karakteristik bisnis yang berbeda dari perbankan konvensional. Studi (Satriadi et al., 2024)
menunjukkan bahwa margin bunga, biaya operasional, biaya pemasaran, dan kondisi ekonomi secara
signifikan mempengaruhi penyaluran kredit perusahaan multifinance. Selain itu, risiko menjadi
variabel moderasi yang memperkuat hubungan antara margin bunga, biaya pemasaran, dan
penerbitan obligasi terhadap kredit yang disalurkan.

Pentingnya penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian kredit kendaraan
bermotor semakin relevan mengingat proyeksi pertumbuhan industti otomotif Indonesia. Dengan
proyeksi GDP per kapita mencapai US$10.000 pada tahun 2030, tingkat kepemilikan mobil
berpotensi mencapai 150-200 unit per 1.000 penduduk (Team VOI, 2024). Hal ini mengindikasikan
potensi pertumbuhan permintaan pembiayaan kendaraan yang signifikan di masa mendatang.

Penelitian (Anantiputeri et al., 2023) juga menunjukkan bahwa faktor-faktor spesifik perbankan
seperti ukuran bank, rasio kecukupan modal, kinerja bank, dan diversifikasi bank berpengaruh
negatif signifikan terhadap kredit bermasalah. Namun, dalam konteks multifinance, faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan pemberian kredit dapat berbeda mengingat model bisnis dan regulasi
yang berbeda dari perbankan konvensional.
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Mengingat kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian kredit kendaraan bermotor
dan tantangan yang dihadapi industri multifinance, penelitian ini menjadi relevan untuk menganalisis
secara mendalam faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi keputusan pemberian kredit pada PT.
Cakrawala Citra Mega Multifinance. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan literatur manajemen risiko kredit multifinance serta memberikan implikasi
praktis bagi pengambilan keputusan manajemen dalam industri pembiayaan kendaraan bermotor.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hipodeduktif (hypodeductive research) yaitu jenis penelitian
yang menggunakan analisis statistitk untuk membuktikan dugaan penelitian terhadap masalah yang
akanditeliti. Metode dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode survey yaitu penelitian
yangdilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel
yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukankejadian-kejadian relatif, distribusi dan
hubungan-hubungan antar variable sosiologis maupun psikologis (Santoso et al., 2022).

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atausubyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkanoleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
(Sugiyono, 2022:72).Populasi dalam penelitian ini adalah semua debitur yang menerima kredit
bermotor selama bulan Juni-November 2011 pada PT. Cakrawala Citramega Multifinance
Pematangsiantar. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki olehpopulasi
(Sugiyono, 2014:73). Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode simple random
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang sama kepada seluuh populasi
untuk dipilih sebagai anggota sampel.

Menurut (Arikunto, 2006:120), apabila jumlah populasi kurang dari 100 lebih baik diambil semua
schingga penelitiannya meupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah populasinya besar
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Sedangkan dalam penelitian inipopulasi yang
digunakan adalah sebesar 126 debitur. Agar hasil dari penelitian ini cukup terjamin kebenarannya,
maka dari populasi sebesar 126 debitur diambil sebagian (sampel) yaitu 25% dari populasi yang ada
di lokasi penelitian sehingga terkumpul sebanyak 31 orang yang menjadi sampel, dengan rincian
sebagai berikut :

1. Jumlah populasi sebanyak 126 debitur

2. Jumlah sampel 25% x 126 debitur sebanyak 31,5 debitur

Untuk mempermudah penelitian dan analisa, maka ditetapkan sampel penelitian sebesar 31 orang.

Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang
diperoleh secara langsung dari responden yangterdiri dari debitur PT. Cakrawala Citramega
Multifinance berupa data tentang variable yang berpengaruh dalam pemberian kredit dan laporan
keuangan debitur sertadari karyawan PT. Cakrawala Citramega Multifinance Pematangsiantar yang
memberikan informasi berupa data tentang gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, dan
kegiatan usaha. Sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur-literatur berupa tinjauan pustaka
mengenai kredit dan laporan keuangan.

Metode Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian pengumpulan data sangat diperlukan, artinya datalah yang menjadi dasar dan
alat untuk mencapai tujuan penelitian. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah
metode kuesioner yangdilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada
responden,dalam hal ini yaitu debitur yang menerima permohonan kredit kendaraanbermotor pada
PT. Cakrawala Citramega Multifinance Pematangsiantar dan dari informasi yang diperolehdari
karyawan PT. Cakrawala Citramega Multifinance Pematangsiantar. Cara ini dipilih sebagai
dasaruntuk mendapatkan kepastian perolehan data.
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Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

1. Definisi Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2014:31). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, pendapatan,
karakter dan jaminan sebagai variabel dependen dan keputusan pemberian kredit sebagai variabel

dependen.

2. Teknik Pengukuran Variabel

Variabel dalam penelitian ini diukur berdasarkan penilaian responden atas setiap item pertanyaan
yang ada dalam kuesioner. Responden diminta untuk memberikan penilaian mangenai seberapa jauh
pengaruh pendapatan, karakter dan jaminan atas keputusan pemberian kredit modal kerja. Ukuran
yang digunakan dalam mengukur variable adalah ukuran ordinal dimana ukuran itu memungkinkan
peneliti untuk mengurutkan responden dari tingkatan yang “paling rendah” ke tingkatanyang “paling

tinggi”. Sedangkan ukuran ordinal yang digunakan adalah skala lickert yang terdiri atas lima tingkatan,
mulai dari STS “Sangat Tidak Setuju”, TS

“Tidak Setuju”, RR “Ragu-Ragu”, S “Setuju”, dan SS “Sangat Setuju”.Sedangkan teknik yang
digunakan dalam pemberian skor adalah sebagai berikut:
Sangat Setuju (SS) : Skor 5

Setuju (S) : Skor 4
Ragu-Ragu (RR) : Skor 3
Tidak Setuju (TS) : Skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1

Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah kuesioner tipe tertutup
(closed ended ~ guestion)yaitu menggunakan respondendebitur yang menerima kredit kendaraan
bermotor.Kuesioner yang diberikan kepada responden terdiri dari 2 (dua) bagian, yaitu:

1. Bagian I : terdiri dari sejumlah pertanyaan mengenai identitasresponden yang terdiri dari nama,
pekerjaan, pendapatan dan jeniskredit yang diambil.

2. Bagian II : berisi pertanyaan mengenai aspek pendapatan, karakter,jaminan dan pemberian kredit
kendaraan.

Metode Analisis Data

Suatu instrumen penelitian yang baik harus memiliki validitas danreliabilitas yang tinggi. Data
penelitian yang didalam proses pengumpulannya seringkali menuntut pembiayaan, waktu dan tenaga
yang besar tidak bergunabilamana alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
tersebut tidak memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi.Keabsahan suatu hasil penelitian sangat
ditentukan oleh alat pengukuryang digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Apabila alat
yangdipakai dalam proses pengumpulan data tidak valid dan tidak dapat dipercaya, maka hasil
penelitian yang diperoleh tidak akan menggambarkan hasilpenelitian yang sebenarnya. Oleh karena
itu dalam penelitian ini digunakan dua macam penyajian, yaitu tes validitas (va/idity tesf) dan tes
reliabilitas (reliability tesf) dengan menggunakan bantuan program paket SPSS(S7atistical Packages for
Social Science).

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu alat ukur yang menunjukkan sejauh manaalat pengukur dapat mengukur apa
yang ingin  diukur. Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan/kesahihan. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS.
Kriteria yang diambil adalah apabila correlations suatu item lebih kecil dari nilai r tabel maka item
tersebuttidak valid, tetapi jika lebih besar dari r tabel maka item tersebut valid.
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk dapat digunakan sebagai alatpengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Instrumen yang sudah dipercaya akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Uji reliabilitas
ini dapat dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Suatu variable dikatakan reliable jika
memberikan nilai korelasi keandalan alpha> 0,60.

3. Analisis Regresi Berganda

Digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variable independen (pendapatan konsumen,
karakter, jaminan) terhadap variable dependen (Pemberian Kredit). Secara umum persamaan regresi
berganda dapat ditulis sebagai berikut : (Ghozali, 2021: 309)

Y =a+ blX1 + b2X2 + b3X3 + ¢

Keterangan :

Y = Pemberian Kredit

X1 = Pendapatan

X2 = Karakter

X3 = Jaminan

a = Konstanta

b1l...b3 = Koefisien regresi

e = Kesalahan pengganggu

a. Uji Hipotesa dengan Uji t
Pengujian secara individu ini untuk membuktikan bahwakoefisien regresi suatu model itu statistik
signifikan atau tidak makadipakai uji t. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:
1) Menentukan hipotesis
a) HO:a1 =0 Secara individual variabel independen tidakberpengaruh signifikan
terhadap variable dependen.
b) Hi : a1l [J, O Secara individual variabel independenberpengaruh signifikan terhadap
variable dependen.
2) Menentukan /Jevel of significant d = 5%
3) Kiriteria pengujian
HO diterima apabila: -t (4/2,n-k) < t hit < t (4/2,n-k)
HO ditolak apabila: t hit < -t (a/2,n-k) atau t hit > t (4/2,n-k)
Dengan membandingkan t-hitung dan t tabel dapat diketahuipengaruh pendapatan, karakter,
jaminan  terhadap pembelian  kreditkendaraan  bermotor.Untuk memperoleh nilai  t-
hitungdipergunakan bantuan SPSS.
b. Uji Hipotesis dengan Uji F
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabelindependen secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadapvariabel dependen. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:
1) Menentukan hipotesis
a) HO:al=a2=2a3=a4=0.
Variabel independen secara bersama-sama tidak mempunyaipengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen
b) Hi:alll,all,a30],a40[],0
Variabel independen secara bersama-sama mempunyaipengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen
2) Menentukan /Jevel of significant a = 5%
3) Kriteria pengujian
HO diterima apabila: F hit < F tabel
HO ditolak apabila: F hit > F tabel
4) Kesimpulan
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Nilai F hit dipilih kemudian dibandingkan dengan variabel F tabel,apabila Ho ditolak berarti
ada pengaruh antara variabel independendengan variabel dependen. Untuk memperoleh nilai
F hit dipergunakan bantuan SPSS.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi dengan R* menunjukkan indeks kecocokanyang menyatakan proporsi dan
variasi total Y (variabel dependen)yang dapat diterangkan oleh X (variabel independen) dan
sebagaiukuran yang linier yang mengatakan seberapa baik garis regresi cocok dengan data.
Koefisien ini juga merupakan indikator penting darikeakuratan estimasi persamaan (Gujarat,
2024). Besarnya koefisien determinasi antara O dan 1. Jika nilai koefisien determinasi tersebut
semakin mendekati angka 1 berarti hubungan antara variable tersebut semakin erat. Untuk
memperoleh nilai R* dipergunakan bantuan SPSS.

HASIL
Analisa Data
1. Uji Validitas

Angka korelasi yang diperolehharus lebih besar dari ¢ritical value yang diisyaratkan. Tehnik
pengukuran yang digunakan adalah tehnik Product Moment dati Pearson.

Tabel 4.7

Tabel 4.6 Fangkuman Hasil Up Validitas Karakter

Rangkuman Hasil Up Vahditas Pendapatan

Vanabel Butir r-hitung r-tabel keterangan ‘\.'411'iul'.-u] Butir [.-_h],[mm ]._11[]_?%] Hch:.ril!]uem
Pendapatan | 1| 07568 | 0355 | Valid Karaicer : us16l 0533 Vahd
2| esm | o0ass | valid 20| 08T 0335 Valid
30| oso0e | 0355 | valid 3 08795 1 0333 Vahd
| 0. 7897 0,355 Valid
Keterangan : Data primer vang diolah Keterangan © Data primer yang diolah
1 label 4.8 Tabel 4.9
Rangkuman Hasil Up Validitas Jamman Rangkuman Hasil Up Validitas Pemberian kredit
Variabel Butir | r-hitune rtabel | Keteranoan Vurabel Butir | r-hitung r-tabel | Kelerangan
; R ey 1 Pemberian | 0.7643 0,355 Valid
Is ; TR0 188 .
Jalan L i’.l';'[}; “‘;'_'_ k_dh_[l kredit 2 0.7591 0,353 Valid
o] 0T 035 Valid 3| 0837 | 0355 | Valid
3 0.67%H 0,355 Vahd 4 07836 | 0.355 Valid

- Reterangan © Data primer yang diolah
Reterangan - Data primer yang diolah SEEE PrImEL yane ¢

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, maka dapatdikemukakan bahwa hasil uji r-hitung pada
setiap item pertanyaanlebih besar daripada r-tabel. Dengan demikian, semua item pertanyaanyang
digunakan dalam kuesioner adalah valid.

2. Uji Reliabilitas

Uiji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatualat ukur dapat digunakan, dipercaya,
dan diandalkan untuk menelitisuatu obyek.Dalam penelitian ini, dilakukan uji reliabilitas
terhadapkuesioner dengan mengetahui sejauh mana kuesioner tersebut dapatdigunakan, dipercaya,
dan diandalkan.Tehnik yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah AphaCronbach. Kuesioner dapat
dikatakan reliabel jika mempunyaikoefisien korelasi lebih dari 0,6. Hasil yang diperoleh dari
ujireliabilitas terhadap kuesioner pada masing-masing variabel adalahsebagai berikut :
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Tabel 4.10

Rangkuman Hasil Up Reliabalitas

Varabel Koefisien Critical | Keterangan
Alpha Value
Pendapatan 08022 0.6 Reliabel
Karakter 0.9332 0.6 Reliabel
Jaminan 08525 0.6 Reliabel
Pembernan kredit 00,5044 0.6 Reliabel
Keterangan © Data poimer yvang diolah

Berdasarkan perhitungkan yang dilakukan denganmenggunakan program SPSS, hasil perhitungan
terhadap variable pendapatan sebesar 0,8022, variabel karakter sebesar 0,9332, variable jaminan
sebesar 0,8525 dan variabel pemberian kredit adalah sebesar0,9044. Dari hasil tersebut terlihat
bahwa reliabilitas masing-masingvariabel menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,6 maka

kuesionerdinyatakan reliabel.

3. Pengujian Hipotesis

Analisis data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahuiada tidaknya pengaruh pendapatan,
karakter dan jaminan terhadappemberian kredit.Analisis ini dilakukan dengan menggunakan

analisisregresi linear berganda. Hasil analisis dapat dilihat sebagai berikut.

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.11

Rangkuman Hasil Regresi Linear Berganda
Vanabel Koef. Std. t-hitung | P value
regres Error
Konstanta 0,741 2473 03000 0767
Pendapatan 0,558 | 0,202 2,764 0010
Karakter 0241 0111 21641 0,039
Jaminan 0.517] 0198 26121 0015
R 0,780
R-Squared 0,608
Ady. R-Squared 0,565
F-Hitung 13,969
Probabilitas F 0000
Keterangan : Data primer yang diolah

Hasil pengolahan data untuk regresi linier berganda denganmenggunakan program SPSS dapat
dilihat pada tabel 4.11 diatas.Dari tabel tersebut dapat disusun persamaan regresi linier

bergandasebagai berikut :

Y =-0,741 + 0,558X1 + 0,241X2 + 0,517X3

Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat diuraikansebagai berikut:

1) Nilai konstanta bernilai negatif, hal ini menunjukkan bahwaapabila variabel pendapatan,
karakter dan jaminan konstan, makakeputusan pemberian kredit akan turun sebesar

0,741satuan.

2) Koefisien regresi variabel pendapatan (bl) bernilai positif, hal inimenunjukkan bahwa
pendapatan mempunyai pengaruh positifterhadap pemberian kredit. Artinya setiap ada
perbaikanpendapatan, maka mengakibatkan pemberian kredit naik apabilavariabel lainnya

tetap, secara linier atau searah sebesar 0,558satuan.

3) Koefisien regresi variabel karakter (b2) bernilai positif. Hal iniberarti bahwa semakin baik
karakter konsumen akanmempengaruhi pemberian kredit apabila variabel lainnya

tetap,secara linier atau searah sebesar 0,241 satuan.
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4) Koefisien regresi variabel jaminan (b3) bernilai positif. Hal iniberarti bahwa setiap
perubahan variabel jaminan akanmempengaruhi pemberian kredit apabila variabel lainnya
tetap,secara linier atau searah sebesar 0,517 satuan.

b. Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masingvariabel independen secara
individu. Pengujian regresidigunakan pengujian dua arah (#wo failed tes?) dengan menggunakan o =
5% yang berarti bahwa tingkat keyakinan adalah sebesar 95%. Perhitungan besarnya t-tabel
menggunakan rumus :

t-tabel =t4/2, N-1
=0,05/2; 31-1

=0,025; 30

= 1,960

Langkah-langkah prosedur pengujian :
1) Pengujian terhadap variabel pendapatan
a) Formulasi hipotesis nol dan hipotesis alternatif
Ho: b1 =0
(pendapatan tidak memiliki pengaruh yangsignifikan terhadap pemberian kredit)
Ho: b1, 0
(pendapatan memiliki pengaruh yangsignifikan terhadap pemberian kredit)

b) Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05

¢) Nilai kritis = 1,960

Ho diterima apabila = -1,960 ;U t-hitung {U 1,960

Ho ditolak apabila = t-hitung > 1,960 atau t-hitung < -1,960

d) Pendapatan uji statistik

Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai t-hitungsebesar 2,764.

e) Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai t-hitungsebesar 2,764. Oleh karena pendapatan
uji t statistik (t-hitung)lebih besar dari nilai kritis (2,764 > 1,960) atau Pobabilitas tlebih
kecil dari 0,05 (0,010 < 0,05) maka Ho ditolak pada tarafsignifikansi 0,05. Artinya bahwa
variabel pendapatanmempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pemberiankredit.

2) Pengujian terhadap variabel karakter
a) Formulasi hipotesis nol dan hipotesis alternatif
Ho: b2 =0 (karakter tidak memiliki pengaruh yangsignifikan terhadap pemberian kredit)
Ho: b2[1,0 (karakter memiliki pengaruh yang signifikanterhadap pemberian kredit)
b) Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05
¢) Nilai kritis = 1,960
Ho diterima = -1,960 ;U t-hitung ;U 1,960
Ho ditolak = t-hitung > 1,960 atau t-hitung < -1,960
d) Pendapatan uji statistik
Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai t-hitungsebesar 2,164.
e) Kesimpulan
Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai t-hitungsebesar 2,164. Oleh karena pendapatan
uji t statistik (t-hitung)lebih besar dari nilai kritis (2,164 > 1,960) atau probabilitas tlebih
kecil dari 0,05 (0,039 < 0,05) maka Ho ditolak pada tarafsignifikansi 0,05. Artinya bahwa
variabel karakter mempunyaipengaruh yang signifikan terhadap pemberian kredit.

3) Pengujian terhadap variabel jaminan
a) Formulasi hipotesis nol dan hipotesis alternatif
Ho: b2 = 0 (jaminan tidak memiliki pengaruh yangsignifikan terhadap pemberian kredit)
Ho:b2[1,0 (jaminan memiliki pengaruh yang signifikanterhadap pemberian kredit)
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b) Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05

¢) Nilai kritis = 1,960

Ho diterima = -1,960 ;U t-hitung ;U 1,960

Ho ditolak = t-hitung > 1,960 atau t-hitung < -1,960

d) Pendapatan uji statistik

Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai t-hitungsebesar 2,612.

e) Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai t-hitungsebesar 2,612. Oleh karena pendapatan
uji t statistik (t-hitung)lebih besar dari nilai kritis (2,612 > 1,960) atau probabilitas tlebih
kecil dari 0,05 (0,015 < 0,05) maka Ho ditolak pada tarafsignifikansi 0,05. Artinya bahwa
variabel jaminan mempunyaipengaruh yang signifikan terhadap Pemberian kredit.

c. UjiF

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variable independen secara bersama-sama. Dengan
menggunakan derajatkeyakinan 5% diperoleh nilai F tabel sebesar 2,99. Dengan criteria pengujian
sebagai berikut :

Ho diterima, F hitung
OOOF tabel(d skyn-k-1)
Ho ditolak, F hitung .> F tabel( [ :kin-k-1)

Berdasarkan hasil analisis uji F diperoleh nilai F hitungsebesar 13,969 (13,969 > 2,99) dengan
probabilitas sebesar 0,000(P < 0,05), hal ini berarti variabel pendapatan, karakter dan
jaminansecara bersama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadapPemberian kredit.

d. Uji R2

Tingkat ketepatan regresi dinyatakan dalam koefisien determinasi yang besarnya antara nol dan 1
(0).Jika koefisien determinasi mendekati satu maka variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen dengan sempurna atau terdapat suatu kecocokan yang sempurna (variabel
bebas yang dipakai dapat menerangkan dengan baik variabel tidak bebasnya). Namun jika
koefisien determinasi adalah 0 (0) bararti independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen. Hasil perhitungan untuk nilai R2 dengan bantuan program SPSS, dalam analisis regresi
berganda diperoleh angka koefisien determinasi atau R2 sebesar 0,608. Hal ini berarti 60,8%
variasi perubahan pemberian kredit dijelaskan oleh variasi perubahan faktor-faktor pendapatan,
karakter dan jaminan. Sementara sisanya sebesar 39,2% diterangkan oleh faktor lain yang tidak
ikut terobservasi.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
pemberian kredit kendaraan bermotor pada debitur PT. Cakrawala Citra Mega Multifinance
Pematangsiantar, terdapat beberapa temuan penting yang perlu didiskusikan dalam konteks literatur
akademik yang relevan.

Signifikansi Faktor Pendapatan

Penelitian ini menemukan bahwa faktor pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terthadap pemberian kredit kendaraan bermotor (t-hitung = 2,764 > 1,960). Temuan ini sejalan
dengan berbagai studi. Sukma & Honggowati (2025) dalam analisis faktor-faktor perbankan
menunjukkan bahwa ukuran bank dan kinerja bank berpengaruh negatif signifikan terhadap kredit
bermasalah, yang secara implisit menekankan pentingnya faktor pendapatan dalam penilaian kredit.
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Penelitian Lim & Yeok (2017) yang dilakukan di Malaysia oleh peneliti yang juga mengkonfirmasi
bahwa faktor-faktor terkait pendapatan seperti debt-to-income ratio merupakan determinan penting
dalam keputusan kredit kendaraan. Studi Priyadi et al (2021) mengenai kredit otomotif menunjukkan
bahwa kapasitas pembayaran (capacity) yang tercermin dalam tingkat pendapatan menjadi salah satu
prediktor utama dalam penilaian kredit3. Penelitian tersebut mengidentifikasi bahwa zncome amonnt
dan employment history merupakan indikator kunci dalam menentukan kemampuan membayar kembali
pinjaman otomotif.

Peran Faktor Karakter dalam Penilaian Kredit

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor karakter berpengaruh signifikan terhadap pemberian
kredit (t-hitung = 2,164 > 1,960). Temuan ini mendukung literatur akademik internasional yang
menekankan pentingnya prinsip 5C dalam analisis kredit. Penelitian Kamimura et al (2023)
menunjukkan bahwa character merupakan komponen fundamental dalam credit scoring models. Studi
Rapiyudin & Alifa (2024) yang direferensikan dalam penelitian asli mengkonfirmasi bahwa
penerapan prinsip 5C, khususnya character, berpengaruh signifikan terhadap kelancaran pembayaran
pembiayaan5. Penelitian Kamimura et al (2023) dan Roy & Vasa (2025) menunjukkan bahwa
traditional credit assessment methods yang menggunakan character analysis tetap relevan meskipun telah
berkembang teknologi machine learning dan artificial intelligence dalam credit scoring.

Signifikansi Faktor Jaminan

Faktor jaminan terbukti berpengaruh signifikan terhadap pemberian kredit (t-hitung = 2,612 >
1,960). Temuan ini konsisten dengan penelitian internasional yang menunjukkan bahwa collateral
merupakan komponen penting dalam mitigasi risiko kredit. Studi Priyadi et al (2021) menunjukkan
bahwa /foan-to-value (I'TV) ratio, yang merupakan representasi dari jaminan, menjadi faktor paling
signifikan dalam menjelaskan probabilitas pembayaran bermasalah pada pinjaman otomotif.
Penelitian Diekmann (2009) di sektor awtomotive finance menunjukkan bahwa collateral assessment
menjadi komponen krusial dalam credit risk management, terutama dalam konteks rapid asset
depreciation pada kendaraan bermotor. Studi empiris Lautier et al (2024) menunjukkan bahwa borrowers
dengan LTV ratio yang lebih rendah (jaminan yang lebih besar) memiliki probabilitas defaul/t yang
lebih rendah.

Kontribusi Terhadap Model Penilaian Kredit

Penelitian ini menghasilkan koefisien determinasi (R*) sebesar 60,8%, yang menunjukkan bahwa
variabel pendapatan, karakter, dan jaminan dapat menjelaskan 60,8% variasi dalam keputusan
pemberian kredit. Temuan ini sebanding dengan studi Kamimura et al (2023) yang menggunakan
metodologi serupa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa #raditional statistical methods dalam credit
scoring umumnya menghasilkan explanatory power dalam rentang 60-70%. Studi comparative Putri et al
(2025) menunjukkan bahwa meskipun machine learning methods dapat mencapai akurasi yang lebih
tinggl, traditional regression models tetap memberikan znterpretability yang tinggi dan hasil yang reliable
untuk praktik industti wultifinance.

Implikasi untuk Industri Multifinance Indonesia

Dalam konteks industri maultifinance Indonesia, temuan penelitian ini memiliki relevansi strategis.
Studi Sutono & Hermawan (2024) mengenai Indonesian financial sector menunjukkan bahwa sektor
multifinance menghadapi tantangan signifikan dalam hal Non-Performing Financing (NPF) ratio dan
perubahan perilaku konsumen. Penelitian World Bank, Montes (2024) menyoroti pentingnya
pengembangan credit infrastructure dan credit scoring systems di Indonesia. Temuan penelitian ini juga
sejalan dengan trend penggunaan Innovative Credit Scoring (ICS) di Indonesia. Studi Rapiyudin & Alifa
(2024) menunjukkan bahwa traditional 5C analysis tetap menjadi foundation yang kuat meskipun telah
berkembang alternative data sources dan Al-based scoring methods.
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Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian Lanjutan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui dalam konteks literatur internasional.
Pertama, ukuran sampel yang relatif kecil (31 responden) dibandingkan dengan standar internasional
dalam credit risk  research. Studi yang dipublikasikan dalam jurnal internasional umumnya
menggunakan sazple size yang lebih besar untuk meningkatkan generalizability. Kedua, penelitian ini
belum mengintegrasikan alfernative data sources yang semakin penting dalam credit assessment modern.
Literature review yang dipublikasikan menunjukkan trend penggunaan big data analytics, machine learning,
dan alternative data dalam credit risk management.

Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk mengintegrasikan macroeconomic factors yang telah terbukti
signifikan dalam literature internasional. Studi Rao et al (2023) menunjukkan bahwa faktor
makroekonomi seperti GDP growth, inflation rate, dan unemployment rate memiliki pengaruh signifikan
terthadap credit risk. Selain itu, penggunaan advanced statistical methods seperti machine learning algorithms
dapat meningkatkan predictive power model.

Kontribusi Teoretis dan Praktis

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literature credit risk assessment dalam konteks emzerging
market, khususnya Indonesia. Temuan yang konsisten dengan international best practices menunjukkan
bahwa fundamental principles of credit analysis tetap universal, meskipun dalam konteks geografis dan
industri yang berbeda. Hal ini sejalan dengan systematic literature review yang dipublikasikan dalam
jurnal internasional yang menunjukkan convergence dalam credit assessment methodologies across different
markets (Vieira et al., 2025). Dari perspektif praktis, penelitian ini memberikan evidence-based foundation
untuk policy development dalam industri multifinance Indonesia. Konsistensi temuan dengan
international standards memberikan confidence untuk implementasi standardized credit assessment procedures
yang dapat meningkatkan efficiency dan risk management effectiveness.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pendapatan, karakter, dan jaminan berpengaruh signifikan
secara simultan maupun parsial terhadap pemberian kredit kendaraan bermotor pada PT. Cakrawala
Citra Mega Multifinance Pematangsiantar. Hasil analisis regresi berganda membuktikan bahwa
variabel pendapatan memiliki pengaruh paling dominan dengan koefisien 0,558, diikuti oleh jaminan
(0,517), dan karakter (0,241). Ketiga variabel independen mampu menjelaskan 60,8% variasi dalam
keputusan pemberian kredit (R* = 0,608), mengkonfirmasi relevansi prinsip 5C dalam industri
multifinance Indonesia. Temuan ini sejalan dengan literatur internasional yang menekankan
pentingnya penilaian capacity, character, dan collateral dalam manajemen risiko kredit. Secara
praktis, hasil penelitian memberikan landasan empiris bagi PT. Cakrawala Citra Mega Multifinance
untuk mengoptimalkan model penilaian kredit dengan memberikan bobot yang sesuai pada ketiga
faktor tersebut. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengintegrasikan faktor makroekonomi dan
teknologi credit scoring modern guna meningkatkan akurasi prediksi dan mitigasi risiko dalam
industri pembiayaan kendaraan bermotor.
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